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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
berat badan induk kelinei lokal yang berbeda terhadap 
konsumsi pakan, jumlah anak sekelahiran dan persentase ke­
matian anak yang lahir. 
Pada penelltian ini digunakan induk kelinei lokal 
yang tidak bunting sebanyak 15 ekor dengan berat badan 
1,5 - 2,5 kg dan tiga ekor kelinei lokal jantan sebagai 
pemaeek. Kelompok A dengan berat badan 1,500 - 1,750 kg, 
B (1,751 - 2,000 kg) dan C (>2,000 kg). Setelah diadapta­
sikan selama dua minggu, kemudian kelinei-kelinei tersebut 
dikawinkan. Setelah perkawinan induk kelinei ditimbang 
berat badannya. Raneangan yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah Raneangan Aeak Lengkap dengan tiga perlakuan 
dan lima ulangan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa konsumsi pakan 
tidak berbeda nyata (p>0,05) diantara perlakuan, sedangkan 
jumlah anak sekelahiran menunjukkan perbedaan yang nyata 
(p<0,05). Jumlah anak sekelahiran untuk induk yang mem­
punyai berat badan keeil (1,500 - 1,750 kg) berbeda nyata 
dengan induk yang mempunyai berat badan medium (1,751­
2,000 kg) dan besar (> 2,000 kg), sedangkan antara induk 
yang mempunyai berat badan medium (1,751 - 2,000 kg) dan 
besar (> 2,000 kg) tidak berbeda nyata (p>0,05). Selanjut­
nya persentase kematian anak yang lahir untuk induk dengan 
berat badan keeil dan medium adalah tidak ada. Untuk 
induk dengan berat badan besar adalah 3,57%. Berdasarkan 
hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa induk 
kelinei lokal dengan berat badan medium (1,751 - 2,000 kg) 
dan besar (> 2,000 kg) menghasilkan jUlllah anak sekelahir­
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